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Tinjauan Kebutuhan Air Bersih Dan Pendistribusian

Pada Kelurahan Sri Meranti Kecamatan Rumbai

Billy Willyam
163110099

Abstrak :

Air adalah sumber daya alam yang mutlak diperlukan bagi kelangsungan
kehidupan “manusia, pertumbuhan, penduduk yang terjadi - disetiap tahun
mempengaruhi beberapa faktor, salah satunya' adalah. penyediaan-air bersih, yang
saat ini menjadi perhatian khusus disetiap daerah,’ tidak terkecuali Keluruhan
Srimeranti Kecamatan Rumbai yang mana untuk kebutuhan air bersih masyarakat
sangat bergantung kepada PDAM Tirta Siak dengan mengelola sumber daya alam
yang ada yaitu aliran sungai Siak yang terdapat di Kelurahan Srimeranti.

Tujuan penulisan dari tugas akhir ini adalah untuk mengetahui besarnya
peningkatan jumlah penduduk dan kebutuhan air bersih dari tahun 2017-2022,
menggunakan ‘Metode Geometrid dan untuk ‘menentukan tekanan pada pipa
distribusi memakai metode Hazen William.

Dari hasil tinjauan di peroleh tingakat pertumbahan penduduk di
Kelurahan Sri Meranti Kecamatan Rumbai meningkat sebesar 12,22%. Jumlah
penduduk tahun 2017-2022 adalah 212.181 Jiwa dan total kebutuhan air bersih
14.208640,84 liter/hari. Hasil perhitungan ukuran dimensi pipa pada kelurahan Sri
Meranti,untuk tahun 2017 diameter pipa distribusi masih bisa digunakan dan
untuk tahun 20182022 untuk-beberapa ruas jalan’distribusi harus diganti dengan
diameter pipa yang lebih besar’ " ‘sebagai syarat memenuhi kebutuhan air
masyarakat kelurahn Sri Meranti.

Kata kunci : Air, Diemensi, PDAM, Pipa, Penduduk
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Overview of Needs for Clean Water and Distribution
In The District of Sri Meranti, Rumbai

Billy Willyam
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air-merupakan sumber Kehidupan, setiap makhluk hidup membutuhkan air
untuk kelangsungan hidupnya. Manusia membutuhkan air untuk minum, mandi
mencuci dan" keperluan _lainya: ‘Pentingya“peranan air bagi .manusia membuat
pengadaanya harus. memenuhi beberapa syarat, diantaranya sehat, bersih dan
berkelanjutan. Masalah penyediaan air bersih saat ini menjadi perhatian khusus
negara-negara.maju maupun negara yang sedang berkembang. Indonesia sebagali
salah satu negara berkembang, tidak lepas dari permasalahan penyediaan air bersih
bagi masyarakatnya.

Pada saat ini, pertumbuhan penduduk Indonesia sudah mencapai angka yang
cukup besar. Seiring dengan.bertambahnya jumlah- penduduk, jumlah kebutuhan
hidup yang harus dipenuhi juga semakin besar. Salah satu kebutuhan hidup yang
utama yaitu kebutuhan akan, air bersin dan masalah pokok-yang dihadapi adalah
kurang tersedianya sumber air bersih,“belum meratanya pelayanan penyediaan air
bersih terutama di_pedesaan dan sumber air bersih yang ada belum dimanfaatkan
secara maksimal.

Pengadaan air bersih di Kelurahan SriMeranti dikelola oleh Perusahaan
PDAM Tirta Siak Pekanbaru.  Mereka mengontrol, menyalurkan air ke rumah-
rumah. Air baku yang diambil berasal dari air Sungai Siak yang diolah
diproses hingga menghasilkan air bersih dan didistribusikan melalui sistem
perpipaan sampai ke konsumen. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
tahun 2016 jumlah penduduk di kelurahan Sri Meranti adalah 23.170 jiwa,
sementara berdasarkan jumlah pelanggan PDAM Tirta Siak tahun 2016 adalah
sebesar 192 pelanggan. Berdasarkan data tersebut terlihat masih kecilnya data

pelanggan PDAM Tirta Siak di keluruhan Sri Meranti. Kelurahan Sri Meranti
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banyak menggunakan sumur bor, penggunaan sumur bor tidak menjamin
ketersediaan air bersih disaat kemarau. Maka perlu dilakukan peninjauan kembali di
PDAM Tirta Siak mengetahui Kketersediaan air yang kurang sehinggan
menyebabkan kecil jumlah pelanggan di PDAM Tirta Siak. Oleh karena itu peneliti
meninjau kebutuhan @ ih..dan pendistri : elurahan Sri Meranti

han air bersih dari

han air bersih pad

dimensi pipa sampai denga
2. Sebagai masukan penelitian selanjutnya dalam mengembangkan
penelitiannya dengan tujuan penelitian yang berbeda.
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Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menentukan jumlah proyeksi penduduk tahun 2017 sampai dengan tahun
an Pusat Statistik 2011-2016.




BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Tinjauan_pustaka merupakan pengkajian kembali literatur-literatur pada
penelitian._sebelumnya. Sesuai dengan arti tersebut, tinjauan pustaka berfungsi
sebagai landasan peneliti untuk menjelaskan teori, permasalahan, dan tujuan. Dasar
tinjauan itu sendiri diambil dari referensi buku-buku.terkait dan peraturan-peraturan

yang berlaku.

2.2 Penelitian Sebelumnnya

Penelitian ini menggunakan tinjauan pustaka dari = peneliti-ptntliti
sebelumnya beberapa penelitian yang berhubungan dengan penelitian yang
sedang dilakukan sebagai referensi bagi peneliti sebagai berikut.

Noveriyadi (2006), “Tinjauan Pendistribusian Air Bersuh Pada Kelurahan
Tembilahan Hilir”. Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui kelayakan PDAM
dalam memproduksi air besih dalam 5 tahun kedapan. Peneliti menggunakan
metode geometrik untuk menghitung proyeksitjumlah penduduk, dan metode
Hazen William untuk menghitung besarnya diameter pipa. Hasil penelitiannya
menunjukan bahwa air yang mampu diproduksi oleh PDAM sebesar 1473580
liter/detik dapat memenuhi kebutuhan jumlah air yang disalurkan pada tahun 2005
sebesar 838537,92 liter/detik, dari hasil perhitungan diatas PDAM masih dianggap
mampu memproduksi air untuk tahun 2010.

Mildawati (2006), “Tinjauan Kebutuhan Air Bersih dan Pendistribusian
Pada Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru”. Tujuan
Penelitian ini adalah menentikan debit air pada tahun 2020 yang akan di produksi
PDAM. Peneliti menggunakan metode geometrik untuk menghitung proyeksi
jumlah penduduk, dan metode Hazen William untuk menghitung besarnya diameter
pipa tersier. Dari hasil perhitungan menunjukan bahwa air yang mampu diproduksi
oleh PDAM sebesar 982453,40 liter/detik, namun pada tahun 2020 debit air yang
diproduksi PDAM tidak dapat memenuhi kebutuhan masyarakat sebesar
1320297,60 liter/detik, , dari hasil perhitungan disimpulkan bawah untuk



memenuhi kebutuhan air di tahun 2020 PDAM harus memperbesar debit produksi
dengan cara menggati diameter pipa dengan yang lebih besar.

Deny (2010), “Evaluasi Jaringan Pipa Distribusi Air Bersih Kota
Bangkinang Kabupaten Kampar”. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui
kesanggupan PDAM kota bangkinang dalam.meproduksi airdi tahun 2023. Peneliti
menggunakan metode dua metode yaitu metode Aritmatika untuk menghitung
jumlah pertumbuhan penduduk, dan metode Hazen William untuk menghitung
besarnya kapasitas aliran pipa. Dari ‘hasil penelitian. menunjukan bahwa air yang
mampu diproduksi PDAM Kota Bangkinang sebesar 10368000 liter/hari dapat
memenuhi jumlah air yang disalurkan pada tahun 2008 sebesar 7883200,80, namun
pada tahun 2023 debit air yang diproduksi PDAM Kota Bangkinang tidak dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat sebesar 11098452,6 liter/hari, kesimpulan dari
hasil penelitian untuk memenuhi kebutuhan air di_tahun 2023 PDAM perlu
memperbesar dimensi pipa ada dapat mendistribusikan air keseluruh pelanggan
PDAM.

Wan Nerson (2007), “Analisa Pendistribusian dan- Sistem Jaringan
Penyediaan Air Bersih Pada Kelurahan Teluk Pinang”. Tujuan Penelitian ini
adalah kemampuan PDAM dalam memenuhi kebutuhan di tahun 2016. Peneliti
menggunakan metode Geometrik untuk menghitung proyeksi jumlah penduduk dan
metode Hazen William untuk menghitung besarnya diameter pipa tersier. Dari hasil
perhitungan menunjukan bahwa air yang mampu diproduksi olen PDAM sebesar
432000 liter/hari tidak dapat memenuhi jumlahair yang disalurkan pada tahun 2007
sebesar 674438,08 liter/hari dan pada tahun 2016 sebesar 701003,16 liter/detik, dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlu adanya perubahan dimensi untuk

dapat memenuhi kebutuhan air di tahun 2016.

2.3 Keaslian Penelitian

Perbedaan penelitian ini dengan yang sebelumnya vyaitu penelitian
dilakukan di wilayah Keluran Srimeranti Kecamatan Rumbai Pekanbaru, dengan
mencari proyeksi jumlah penduduk 5 tahun yang akan datang dan menghitung dim
ensi pipa dari tahun 2017-2022.
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BAB 111

LANDASAN TEORI

um yang masih
. Standar biologi

non patogen yang

yang terlindung.
Besarnya faktor-faktor yang
berikut (Soemarto, 1987) :

empengaruhi evaporasi adalah sebagai
1. Radiasi matahari

Merupakan konversi air kedalam uap air, perubahan dari keadaan cair

menjadi gas ini memerlukan energi berupa panas laten untuk evaporasi. Proses

tersebut akan sangat aktif jika ada penyinaran matahari langsung.
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2. Angin
Jika air menguap keatmosfir maka lapisan batas antara permukaan tanah
dan udara menjadi jenuh oleh uap air sehingga proses penguapan berhenti. Agar

proses tersebut dapat berjalan terus lapisan jenuh harus diganti dengan udara

beberapa wilaya alami t e an saat kemarau melanda.

Aliran C juga an. di permukaan bumi.
Penggunaan re resapan, waduk, dan danau
yang mampu me njadi sangat bermaanfaat kala

kuantitas dan kualitas resapan dan p pung air pada musim penghujan. Dengan
membuat dan mendayagunakan sumur resapan secara baik dan benar, kebutuhan akan
air saat kemarau dan kekeringan melanda bukan menjadi sebuah masalah yang

berarti (Sujana, 2006).

3.2.1. Sumber Air



Peninjauan terhadap sumber-sumber air yang ada dapat dikaji melalui
pemahaman akan kondisi hidrologi dan hidrogeologi di wilayah tersebut. Pada
saat ini sumber air untuk air minum penduduk sebagian besar berasal dari air
atmosfer (air hujan). Oleh karena itu pengolahan air sungai menjadi air bersih
sangat diperlukans Air bersih-merupakan kebutuhan pokok. bagi manusia seperti :
untuk mandi, untuk memasak, untuk minum dan mencuci. Air yang dikonsumsi
masyarakat bukan air sembarangan, apalagi air untuk minum harus memenuhi
syarat kesehatan dari PEMENKES RI.

Secara keseluruhan, air yang terdapat di permukaan bumi membentuk
sebuah lingkaran (siklus) air. Air lautan, sungai, sumur, danua, dan waduk akan
menguap menjadi uap air karena panas (sinar matahari). Titik uap air akan
bergerombol membentuk awan. Kandungan uap air di awan akan terkondensasi
menjadi butiran butiran air hujan. Selanjutnya, hujan membasahi permukaan bumi dan
meresap menjadi air tanah dan membentuk mata air, sumur, danau, atau pun mengalir
melewati sungai menuju lautans Siklus air tersebut akan berputar terus- menerus.

Dalam membuat suatu distribusi air minum, kita harus mengetahui dari
mana sumber air baku yang, akan digunakan untuk distribusi air minum tersebut.
Namun sebelumnya kita harus mengetahui sumber air. minum yang dapat
digunakan adalah sebagai berikut (Sutrisno, 2004) :

1. Air tanah

Air tanah adalah air yang mengalir di bawah permukaan tanah yang terdapat
didalam ruang-ruang antara butir-butir tanah dan retak-retak dari batuan. Air tanah
merupakan sumber persediaan air yang sangat penting, terutama di daerah-daerah
dimana musim kemarau atau kekeringan yang panjang menyebabkan berhentinya
aliran sungai. Air tanah yang melebihi kapasitas akifer setempat akan dilepaskan
melalui evapotranpirasi dan pengaliran di permukaan tanah. Bilamana lapisan kapiler
mencapai jaringan akar tanaman, maka didapatkan suatu jalan untuk transpirasi
langsung ke udara. Beberapa jenis tanaman padang pasir (phreatophytes) mempunyai

jaringan akar yang menyebar jauh ke bawah hingga lebih dari 10 meter untuk mencapai
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air tanah. Dalam beberapa contoh, suatu fluktuasi harian dari elevasi permukaan air
tanah diamati sebagai akibat dari transpirasi di siang hari. Bila lapisan kapiler dekat
sekali dengan permukaan tanah, jumlah air yang bertambah besar dapat diuapkan

langsung dari tanah yang bersangkutan. Bila permukaan air tanah (akifer) memotong

tersebar d anjang tebing s o m ‘cl am volume yang
besar dan 1di su ; da musim kering.
Aliran yang bes Su@ . da atu daerah yang kecil
ddisebut ma

Me ang '-"-: _- -_ ,. Air tanah merupakan yang
terdapat di a tanah. Air tanah
berasal dari air g meresap ke da alam proses peresapan

tersebut, air tana eng aring pisan tanah. Air tanah

bawah permukaan tanah. Jumla erkandung pada kedalaman ini cukup
terbatas. Biasanya hanya digunakan untuk keperluan rumah tangga, seperti
minum, mandi, mencuci. Penggunaan air tanah dangkal berupa sumur berdiding
semen maupun sumur bor. Secara fisik air tanah terlihat jernih dan tidak berwarna
(bening) karena telah mengalami proses filtrasi oleh lapisan tanah.. Kualitas air

tanah dangkal cukup baik dan layak digunakan sebagai bahan baku air minum.
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Kuantitas air tanah dangkal dipengaruhi oleh musim. Pada saat musim
hujan, jumlah air tanah dangkal melimpah, tetapi jumlahnya terbatas saat
musim kemarau.

b. Air tanah dalam

dibanding 3 : gka an am cukup besar dan tidak
terlalu dipeng ch 1 hd dapat digunakan untuk
kepentinga an 1t diguna « kup lama.

a ke permukaan

terpengaruh oleh

lain sumur, sungai, rawa. Air p oerasal dari air hujan yang meresap dan
membentuk mata air di gunung atau hutan, kemudian mengalir dipermukaan bumi
dan berbentuk sungai atau mengumpul di tempat cekung yang berbentuk danau
ataupun rawa. Pada umumnya air permukaan tampak lebih kotor dan berwarna.
Hal itu terjadi akibat kotoran, pasir, dan lumpur yang ikut terbawa oleh aliran air.

Air permukaan banyak digunakan untuk berbagai kepentingan, antara lain untuk
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diminum, kebutuhan rumah tangga, irigasi, pembangkit lisrik, industri, dan

sebagainya.

Air permukaan ini terbagi 4 macam, yaitu (Sujana, 2006) :

sungai. Secara alita ¢ h ra) lebih rendah
dibandingkan d : ata ai : at limbah industri dan
rumah tang 1 y | pa melalui proses
pengolahan s -
fisika, kimi.
layak dijadi
2. Air rawa,

Air 3 aka ) ang mengumpul pada

proses pembusukan, air danau adar besi (fe) dan mangan(Mn) yang
relatif tinggi. Kebanyakan ,air danau memiliki kualitas yang lebih baik dari air
sungai. Hal tersebut disebabkan tingkat pencemaran didanau relatif lebih kecil
dibandingkan dialiran sungai. Jadi untuk pengambilan air rawa/danau ini
sebaiknya pada kedalaman tertentu agar alga (lumut) yang ada pada permukaan air
tidak terbawa.

3. Air atmosfir, air meteriologik (air hujan)
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Air hujan merupakan hasil proses penguapan (evaporasi) air dipermukaan
akibat pemanasan oleh sinar matahari. Dalam keadaan ideal (tanpa pencemaran
air), air hujan merupakan air bersih dan dapat langsung dikonsumsi oleh manusia.
Namun pada saat evaporasi berlangsung, air menguap sudah tercemar. Selain itu,
air hujan yang turun juga “tereemar” oleh pelusi udara. Akibatnya, air hujan tidak
bersifat netral lagi,melainkan bersifat asam. Hujan yang bersifat asam dapat
menyebakan korosi atau karat pada bahan yang berbahan logam. Selain bersifat
asam air hujan cendcrung bersifat ‘sadah'/karcna kandungan kalsium dan
magnesium cukup tinggi. Indikasi air sadah adalah sabun atau deterjen tidak dapat
bereaksi dengan air. Akibatnya, sabun atau deterjen tidak berbusa walaupun dilarutkan
dengan air. Dengan demikian air sadah dapat memboros penggunaan sabun mandi
atau sabun cuei. Selain kalsium dan magnesium, air hujan juga mengandung beberapa
senyawa dan unsur mineral, antara SO4,Cl, NH3,C,N2, dan O2.

4. Air laut

Air laut memiliki sifatiyang khas, yaitu terasa asin karena mengandung garam
NaCl. Kadar garam (NaCl) dalam air laut 3 %. Dalam keadaan. ini, maka air laut tidak
memenuhi syarat untuk air minum. Tetapi air lautbisa juga dijadikan sebagai sumber
air bersih dengan cara penyulingan' (destilasi). Sumber air baku yang akan diolah
ditentukan dengan penelitian yang teliti agar sistem penyediaan air minum yang
direncanakan memenuhi peryaratan yang berlaku dan memenuhi kebutuhan konsumen
serta tidak merusak kelestarian sumber. Ada 3 sumber.yang dapat dijadikan sumber air
baku (Sutrisno, 2002):

a. Air permukaan

Air permukaan ini terdiri dari air sungai, danau, laut, rawa, dn mata air. Air

permukaan kualitasnya tergantung pada sumber air dan aktivitas pencemaran

yang ada pada sekitarnya dan apabila dijadikan sebagai sumber air minum maka
perlu dilakukan pengolahan kualitas air sebelum didistribusikan ke konsumen.

Air permukaan sumber air baku yang banyak dimanfaatkan untuk memenuhi

kebutuhan akan air minum.
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b. Air tanah
Air tanah mempunyai kualitas yang baik, tetapi kuantitasnya sedikit dan apabila
dijadikan sumber air baku air minum memerlukan pengolahan yang sederhana.

Air tanah terdiri dari air tanah dangkal dan air tanah dalam.

jika digunakan

g
T
WA

gan mineralnya

air minum dan

Kualitas, air, baik air baku

maupun air enyangkut jumlah

ALY

atau keterse
baku terseb
menyangkut ke i S i ﬂ’ r air baku tersebut

apakah sumber air

encana. Kontinuitas

apakah dapat mer alr seca ! ‘f tama ketika musim

kemarau.

c. Tersedia dalam jumlah yang

d. Cukup murah/ ekonomis (terjangkau).
3.3.1 Persyaratan Kualitatif
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.
492/Menkes/PER/IV/2010 tentang persyaratan kualitas air minum, menyatakan bahwa

air yang layak dikonsumsi dalam kehidupan sehari-hari adalah air yang mempunyai
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kualitas yang baik sebagai sumber air minum, antara lain harus memenuhi persyaratan
secara fisik, tidak berbau, tidak berasa, tidak keruh, serta tidak berwarna. Pada
umumnya syarat fisik ini diperhatikan untuk estetika air.

Untuk menjamin bahwa suatu sistem penyediaan air minum aman, higienis

dan baik serta dag i anpa enginfeksi penyakit pada

v

bersih. Syarat-

asyarakat akan air

kimia dalam

oleh adanya baha anik yang membusuk, tipe-tipe tertentu
organisme mikroskopik, serta persenyawaan-persenyawaan kimia
seperti phenol. Bahan-bahan yang menyebabkan bau dan rasa ini berasal
dari berbagai sumber. Intensitas bau dan rasa dapat meningkat bila
terdapat klorinasi. Karena pengukuran bau dan rasa ini tergantung pada
reaksi individu maka hasil yang dilaporkan tidak mutlak. Untuk standard

air minum sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik
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Indonesia No. 492/Menkes/PER/IV/2010 tentang persyaratan kualitas

air minum menyatakan bahwa air minum tidak berbau dan tidak berasa.

. Zat pada total (Tota erupakan bahan yang tertinggal sebagai
residu pada penguapan dan pengeringan pada suhu 103-105 °C.

c. Zat organik sebagai KMnO4 dalam air berasal dari alam (tumbuh-

tumbuhan, alkohol, sellulosa, gula dan pati), sistesa (proses-proses

produksi) dan fermentasi. Zat organik yang berlebihan dalam air akan

mengakibatkan timbulnya bau tidak sedap.
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CO2 agresif yang terdapat dalam air berasal dari udara dan hasil
dekomposisi zat organik. CO2 agresif yaitu CO2 yang dapat
merusak bangunan, perpipaan dalam distribusi air bersih.

Kesadahan total (7otal Hardness) adalah sifat air yang disebabkan

ama. Air sadah
dan mempunyai

biasa.

mangan dalam a yang diperbolehkan adalah 0.1 mg/Il.
Adanya mangan yang berlebihan dapat menyebabkan flek pada benda-
benda putih oleh deposit MnO2, menimbulkan rasa dan menyebabkan
warna (ungu/ hitam) pada air minum, serta bersifat toksik.

Tembaga (Cu) pada kadar yang lebih besar dari 1 mg/l akan
menyebabkan rasa tidak enak pada lidah dan dapat menyebabkan gejala
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ginjal, muntaber, pusing, lemah dan dapat menimbulkan kerusakan
pada hati. Dalam dosis rendah menimbulkan rasa kesat, warna dan
korosi pada pipa.

1. Seng (Zn), tubuh memerlukan seng untuk proses metabolisme, tetapi

sebagai berikut:

a. Tidak mengandung bakteri patogen, misalnya: bakteri golongan coli,
Salmonella typhi, Vibrio cholera dan lain-lain. Kuman-kuman ini
mudah tersebar melalui air.

b. Tidak mengandung bakteri non patogen seperti: Actinomycetes,
Phytoplankton colifprm, Cladocera dan lain-lain

4. Persyaratan Radioaktifitas
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Persyaratan radioaktifitas mensyaratkan bahwa air bersih tidak boleh
mengandung zat yang menghasilkan bahan-bahan yang mengandung
radioaktif, seperti sinar alfa, beta dan gamma. Air baku yang digunakan untuk

menghasilkan air bersih harus memenuhi aturan yang tertuang dalam

dialirkan ke konsumen sesuai denga mlah kebutuhan air bersih. Kebutuhan air
bersih masyarakat bervariasi, tergantung pada letak geografis, kebudayaan, tingkat
ekonomi, dan skala perkotaan tempat tinggalnya. Syarat kuantitas air bersih artinya air
bersih harus memenuhi standar yang disebut standar kebutuhan air. Standar kebutuhan
air adalah kapasitas air yangdibutuhkan secara normal oleh manusia untuk memenuhi

hajat hidupnya seharihari. Standar kebutuhan air diperhitungkan berdasarkan
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pengamatan pemakaianair bersih dalam kehidupan sehari-hari para konsumen.
Kuantitas air bersih harus dapat dimaksimalkan untuk memenuhi kebutuhan air bersih
pada masa sekarang dan masa mendatang
3.3.3 Persyaratan Kontinuitas

Air baku untuk air bersih. harus dapat.diambil terus menerus dengan fluktuasi
debit yang  relatif tetap, baik pada saat musim kemarau maupun musim hujan.
Kontinuitas juga dapat diartikan bahwa air bersih harus tersedia 24 jam per hari, atau
setiap saat diperlukan, kebutuhan ‘airtersedia./Akan tetapi kondisi ideal tersebut
hampir tidak dapat dipenuhi pada setiap wilayah di Indonesia, sehingga untuk
menentukan tingkat kontinuitas pemakaian air dapat dilakukan dengan cara
pendekatan aktifitas konsumen terhadap prioritas pemakaian air. Prioritas pemakaian
air yaitu minimal selama 12 jam per hari, yaitu pada jam-jam aktifitas kehidupan,
yaitu pada pukul 06.00 — 18.00. Kontinuitas aliran sangat penting ditinjau dari dua
aspek. Pertama adalah kebutuhan konsumen. Sebagian besar konsumen memerlukan
air untuk kehidupan dan pekerjaannya dalam jumlah yang tidak ditentukan. Karena
itu, diperlukan pada waktu yang tidak ditentukan, diperlukan reservoir pelayanan dan
fasilitas energi” yang siap ssctiap saat. Sistem yjaringan pemipaan didesain untuk
membawa suatu kecepatan aliran tertentu.-Kecepatan dalam pipa tidak boleh melebihi
0,6-1,2 m/dt. Ukuran pipa harus tidak melebihi dimensi yang diperlukan dan juga
tekanan dalam sistem harus tercukupi. Dengan analisis jaringan pipa distribusi, dapat
ditentukan dimensi atau ukuran pipa yang diperlukan sesuai dengan tekanan minimum

yang diperbolehkan agar kuantitas aliran terpenuhi.

34 Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)

Sistem penyediaan air minum (SPAM) merupakan satu kesatuan sistem fisik
(teknik) dan non teknik dari sarana dan prasarana air minum. Pengembangan SPAM
adalah kegiatan yang bertujuan membangun, memperluas dan meningkatkan sistem

fisik (teknik) dan non fisik berupa kelembagaan, manajemen, keuangan, peran
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masyarakat dan hukum dalam kesatuan yang utuh untuk melaksanakan penyediaan air
minum kepada masyarakat menuju keadaan yang lebih baik.

SPAM dapat dilakukan melalui sistem jaringan perpipaan dan bukan jaringan
perpipaan. SPAM denga

jaringan perpipaan melalui unit air baku, unit produksi, unit

as. Sistem ini pada
umumnya sé ari satu sumur atau

satu sumber

apasitas dan daerah

perumahan tertentu

suatu komunitas atau kota, serta pe ang menyeluruh, baik keperluan domestik,
perkotaan maupun industri. Sistem ini sumber untuk melayani satu atau beberapa

komunitas dengan pelayanan berbeda-beda.

3.5 Kebutuhan Air Bersih
Air bersih merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan

manusia, kebutuhan tersebut berupa keperluan sehari-hari seperti untuk mandi, untuk
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mencuci, dan yang paling penting untuk air minum, karena apabila air yang
dikonsumsi tidak bersih maka akan menyebabkan timbulnya berbagai macam
penyakit.

Dalam menganalisa aliran pada jaringan perpipaan, hal pertama yang harus
dihitung adalah kebutuhan air bersih rata-ratatiap orang per-harinya untuk kebutuhan
daerah layanan. Dari hasil tersebut didapat debit air rata-rata tiap erang pada setiap
harinya, sudah diatur dalam standar tingkat pelayanan air minum kota yang dikeluarkan
oleh direktorat Jendral Cipta Karya yang dapat dilihat pada table 3.1.

Tabel 3.1, Kriteria Perencanaan Sistem Penyediaan Air Minum untuk Perhitungan
Sistem Distribusi

jumlah penduduk
) 20.000s.d |100.000s.d |500.000 s.d
Ij A S 100.000 | 500.000 | 1.000.000 I\Zeltr(;ggl?g ?1
kecil sedang besar

a B C d e f G

1 |Kepadatan Jiwa/ha 100 200 300 400

2 |Bentuk Kota Persegi Pjg|Persegi Pjg | Persegi Pjg|Bujur

3 [Tingkat Pelayanan % 80 80 80 80

4 |Kebocoran Air % 25 2 25 25

5 [Pelayanan Domestik % 90 85 80 70

6 [Rasio Pelayanan SR % 90 90 90 90

7 |Rasio Pelayanan HU/TA % 10 10 10 10

8 [Faktor Maksimum Day - 1,1 1,1 1,1 1,1

9 |Faktor Peak Hour - b5 1 1,5 1,5
10|Pelayanan per SR Jiwa/SR 5 5 6 6
11|Konsumsi SR L/jiwa/h 100 125 150 200
12|Pelayanan per HU/TA {Jiwa/HU 50 50 50 50
13|Konsumsi HU L/jiwa/h 30 30 30 30
14|Pelayanan Non % 20 10 10 10
15|Konsumsi Non Domestik| L/unit/hr] 2000 2000 2000 2000
16/Jam Operasi Jam 24 24 24 24
17| Volume Reservoar % 20 20 20 20
18|Kemiringan Lahan % |Relatif Relatif Relatif | Relatif Datar

Sumber : (Noerbambang, 2005)
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Dalam menentukan jumlah penduduk daerah pelayanan dan pertumbuhannya,
cakupan pelayanan pipa serta jumlah konsumsi rata- rata tiap penduduk yang dilayani

sistem perpipaan.

Kehilangan
Total kebut

Dimana :

tersebut, sehingga pemakaian a gkali digunakan sebagai salah satu tolak
ukur tinggi rendahnya tingkat kemajuan suatu masyarakat. Adapun kriteria perhitungan
yang digunakan adalah sebagai berikut.

Perhitungan debit rata-rata berdasarkan pada total kebutuhan pemakaian air
rata-rata perhari, dijadikan kedalam detik (24 x 60 x 60). Total kebutuhan air adalah
keseluruhan pemakaian air yang digunakan untuk domestik yang ditambahkan dengan

non domestik.
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Perhitungan debit puncak berdasarkan pemakaian air jam puncak yang

ditetapkan sebesar 140 % dari pemakaian rata-rata.

. Sedangkan pada
nya pipa distribusi.

menyebabkan pengurangan ju

4. Industri dan Perdagangan
Pada kawasan sentral industri dan bisnis lebih banyak membutuhkan air dibanding
daerah lainnya. Hal ini disebabkan pegunungan air pada kawasan ini untuk proses
industri selain kebutuhan rumah tangga. Hal ini berarti lebih banyak dibutuhkan
air dibanding daerah lainnya.

5. lIuran dan meteran
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Iuran dan meteran dalam hal ini terkait dengan harga air. Harga air yang mahal
akan berakibat kosumen berusaha untuk berhemat dan bahkan berusaha

membangun instalasi sendiri. Sedangkan harga air yang murah mengakibatkan

dan penyal
1. Pertania

Pengham g baik pada lahan yang
diairi dengan ol dek) dapat berakibat

produktivitas air da
2. Industri

pertanian, namun penggunaan air oleh'bidang industri mungkin membawa dampaknya
yang lebih parah dipandang dari dua segi. Pertama, penggunaan air bagi industri sering
tidak diatur dalam kebijakan sumber daya air nasional, maka cenderung berlebihan.
Kedua, pembuangan limbah industri yang tidak diolah dapat menyebabkan
pencemaran bagi air permukaan atau air bawah tanah, seihingga menjadi terlalu

berbahaya untuk dikonsumsi. Air buangan industri sering dibuang langsung ke
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sungai dan saluran-saluran, mencemarinya, dan pada akhirnya juga mencemari
lingkungan laut, atau kadang-kadang buangan tersebut dibiarkan saja meresap
ke dalam sumber air tanah tanpa melalui proses pengolahan apapun. Kerusakan yang

diakibatkan oleh buangan ini sudah melewati proporsi volumenya. Banyak bahan

..................... (3.10)
2 . ertahun (%
Ty gl
n = Jumlah tahun pe
Yri  =Jumlah rn (%)

Untuk mencari rn dipakai rumus :

to—tq
rm = " X Q001 (3.11)

1

dimana :

n = Jumlah penduduk pada “n” tahun (%)

t1 = Jumlah penduduk tahun pertama (jiwa)
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t2 = Jumlah penduduk tahun kedua (jiwa)

3.6.2 Proyeksi Jumlah Penduduk
Suatu kawasan cenderung mengalami pertumbuhan penduduk dan peningkatan

sarana dan prasarana m yang direncanakan secatasbertahap. Besarnya kapasitas

erlebih dahulu
e desain) yang

mengestimasi

3.7 Sistem Transmisi

Sistem transmisi merupakan sistem yang mengalirkan air baku dari sumber air
ke distribusi atau sumber ke unit pengolahan atau dari sumber ke reservoir distribusi.
Dalam perencanaan dibuat beberapa jalur alternatif dan dipilih yang paling
menguntungkan ditinjau dari segi teknis dan ekonomis. Saluran transmisi ini dapat

berupa saluran terbuka dan dengan sistem perpipaan, sebagai berikut (Al-Layla, 1977):
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1. Saluran Terbuka (open chanel)
Merupakan saluran yang bekerja pada tekanan atmosfir dimana permukaannya
langsung berhubungan dengan udara bebas. Saluran terbuka ini jarang digunakan,

karena :

Keuntungannya dari a C i kapasitas yang besar dam
ukurannya adalah berbentuk
trapesium, dapat mengurangi

pengendapa

Pemilihan bahan t
1. Diameter,

2. kekuatan dan daya taha
3. tekanan,

4. ketahanan terhadap lingkungan (korosifitas),

5. kemudahan dalam pengadaan, pengangkutan dan pemasangan,
6. harga dan biaya pemeliharaan,

7. kekasaran pipa.
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Perletakan pipa harus mempertimbangkan :
a. Jalur yang terpendek,
b. Sedapat mungkin menghindari hambatan, seperti : jembatan, pemakaian

crossing, pompa, cut & cover,

da 0w ntrol (operasi& ’ﬂ
: bl A hpsphuly .0‘

Q

2,63 _—_
D2 = (3.14)
2,63 Q
D = \/—0'2783. e SOOI (3.15)

Sebelum diketahui sloop (S) pipa pada daerah tersebut,dimana beda elevasinya sebesar

0,5 meter, sehingga :

S=—2L =% 00005  eoeeieeeeee e, (3.16)
1000m 1000m
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Dimana :

Q = debit aliran dalam pipa (m® / det )
C = koefisien kekasaran pipa Hazen William

D = diameter pipa (m)

pan yang terdapat

a kerusakan atau

Jembatan pipa digunakan jike ar elewati sungai atau lembabh,
Crossing
Crossing digunakan apabila pipa melintasi jalan dan jalur kereta api,
6. Check Valve / Surge Tank
Check Valve adalah valve yang berfungsi unutk mencegah aliran balik.

Penempatannya setelah pompa dan jalur pipa
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7. Gate Valve /Stop Valve
Gate Valve berfungsi unutk menutup dan membuka aliran pada saat pengetesan,
perbaikan, dan pemeliharaan jalur pipa,

8. Sambungan (Fitting

doron air da gaya da enempatan thrust block

ini yai da a ya aral onte upun vertikal, pada pipa

yang be bungan-sambungan
pipa dan
3.8
berhubungan dengan
konsumen, yang memp an air yang telah memenuhi
syarat ke seluruh daerah p eliputi unsur sistem perpipaan dan

perlengkapannya, hidran kebakara kanan tersedia, sistem pemompaan (bila
diperlukan), dan reservoir distribusi (Al-Layla, 1977).

Sistem distribusi air minum terdiri atas perpipaan, katup-katup, dan pompa
yang membawa air yang telah diolah dari instalasi pengolahan menuju pemukiman,
perkantoran dan industri yang mengkonsumsi air. Juga termasuk dalam sistem ini

adalah fasilitas penampung air yang telah diolah (reservoir distribusi), yang
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digunakan saat kebutuhan air lebih besar dari suplai instalasi, meter air untuk
menentukan banyak air yang digunakan, dan keran kebakaran.

Dua hal penting yang harus diperhatikan pada sistem distribusi adalah
ang memenuhi (kontinuitas

tersedianya jumlah air yang cukup dan tekanan

pelayanan), se nja eama kuali 1 g berasal dari instalasi

L.

sistem perp ' daerah pelayanan
(konsumen). ﬁ a 3 eberapa faktor yang
harus diperhat &
a. Daerah laya ni.

masyarakat. Sehingga dalam su belum tentu semua penduduk terlayani.
b. Kebutuhan air.
Kebutuhan air adalah debit air yang harus disediakan untuk distribusi daerah
pelayanan
c. Letak topografi daerah layanan
Letak topografi daerah layanan akan menentukan sistem jaringan dan pola aliran

yang sesuai.
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d. Jenis sambungan sistem
Jenis sambungan dalam sistem distribusi air bersih dibedakan menjadi:

1. Sambungan halaman yaitu pipa distribusi dari pipa induk/ pipa utama ke tiap-

tiap rumah atau he

ebih dari 20 orang.

3.8.1 Rese

pung air bisa berwujud
tangki alami sepe n seperti tong atau bak.
Dalam reservoar juga g bertujuan untuk menjaring

haru bisa dilepas dengan mudah untuk-dibersihkan dari sampah-sampabh.
Fungsi dari reservoar distribusi adalah (Al-Layla, 1977) :

a. Pemerataan air,

b. Unruk menyeimbangkan aliran air yang masuk dan keluar:

c. Penyimpanan air,
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d. Untuk menutupi kebutuhan ssaat terjadi gangguan, kebutuhan puncak, dan
kehilangan air. Penyimpanan harus sebanding dengan pemakaian,

e. Pengaturan tekanan,

f. Muka air yang be

bas di permukaan reservoar berfungsi untuk menghentikan

Intuk penyisihan zat-
yde sebagai berikut:

rlarut, seperti besi,

yang ada didalam air

Pola cabang terdiri dari pipa main feeder) yang disambungkan langsung
ke secondary feeders dan disambungkan lagi dengan pipa cabang berikutnya. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.1.
Keuntungan :

a. Merupakan metode yang paling sederhana dalam mendistribusikan air ke

konsumen,
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b. mudah dalam mendesain jaringan pipa.
Kerugiaan :
a. Kemungkinan terjadinya sisa tekanan air yang tidak cukup ketika penambahan

sambungan,

i

iki ujung yang mati

lebih jelasnya dapat

b. Jika terjadi kerus ; AN ada pada pipa yang rusak tetap
memperoleh air.
Kerugian :
a. Perhitungan dimensi pipa lebih sulit.
b. menggunakan pipa dan aksesoris yang lebih banyak.
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pipa

Keterang
i
3.8.3 Jen
Pad ja
Pipa ini be 1

maupun dari t

lingkaran d. iameter
bersih lebih
tercemar dan bi bi

talang. Suatu pipa

bahan seperti d

1. Besi Tuang ( ¢ 0
Pipa besi tuan

dicelupkan dalam larutan

suatu pipa adalah 4m dan 6m. te

\w\,ﬂgmésréw R h

/7

Al

an P nen yang utama.

a unt én‘gﬁ‘li er air ke tendon,
I_F: e o ] *l “-l

sumet a ters 1 bentuk penampang

ana penyedian air
ikit kemungkinan
en aluran terbuka atau

dibuat dari bahan —

ang lalu. Pipa ini biasanya
rhadap karat. Panjang biasa dari

2

imum pipa sebesar 25kg/cm” dan umur

pipa dapat mencapai 100 tahun.

Keuntungan dari pipa ini adalah :

a. Pipa cukup murah

b. Pipa mudah disambung

c. Pipa tahan karat
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Kerugian dari pipa ini adalah Pipa berat sehingga biaya pengangkutan mahal.
2. Besi Galvanis ( galnanized iron )

Pipa jenis ini bahannya terbuat dari pipa baja yang dilapisi oleh seng. Umur

pipa pendek yaitu an 0 tahun. Pipa berlapis igunakan secara luas untuk

d. Pipa tahan karat

Kerugian dari pipa ini adalah :
a. Pipa jenis ini mempunyai koefesien muai besar sehingga tidak tahan panas
b.Mudah bocor dan pecah

3. Baja

Pipa ini terbuat dari baja lunak dan mmpunyai banyak ragam di pasaran. Pipa baja
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telah digunakan dengan berbagai ukuran hingga lebih dari 6 m diameternya. Umur
pipa baja ini cukup terlinduni paling sedikit 40 tahun. Keuntungan dari pipa ini adalah:
a. Tersedia dalam berbagai ukuran panjang

b. Mudah dalam pemasangan dan

Koefesier 3 : enis,kon I ipa tersebut
yang dapa
Tabel 3.2 Ha
No

1.

2
3
4.
5

Pipa-pipa yang 1t kanair be sistem jaringan distribusi

air antara lain

ur
air atau reservoar kemudi ‘ Q % “‘ da pelayanan. Jenis pipa primer

yang digunakan pada umumnya'e
b. Pipa sekunder

Pipa sekunder berfungsi untuk penyambungan ke pipa sekunder atau pipa primer
yang digunakan untuk melayani pipa service (pipa pelanggan). Jenis pipa yang
dipakai adalah PVC dan GIP.
c. Pipa tersier

Pipa tersier berfungsi untuk menyambung ke pipa skunder atau pipa primer yang
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digunakan unruk melayani pipa servis (pipa pelanggan), jenis pipa yang dipakai

adalah PVC dan GIP.

d. Pipa Service (Pipa Pelanggan)

Pipa servis berfungsi.u i a pipa skunder atau pipa tersier

letak da 2 ; i ipa ters rada pada :

diadakan p m. Dalam hal ini
kedalaman pai dibagian atas
dari diamet: ersebut bertujuan
agar tekan pipa. Setelah pipa
diletakkan d: lapisi atau dibalut
pasir dengan ang di padatkan.
Perlindungan a diuraikan sebagai
berikut (Noerb
1. Pengaman te

Pipa besi dan b pun dalam. Korosi pada
bagian dalam turutama dalam pipa tersebut.Pipa baja

diulir. Oleh karena itu setelah pipa yang diulir disambungkan pada pipa atau peralatan
lain, bagian berulir yang masih kelihatan dilapis dengan aspal atau cat untuk
menahan karat. Korosi terjadi umumnya setelah pipa ditanam dalam tanah atau
dalam beton.

2. Pengamanan Terhadap Perubahan bentuk

Akibat perpanjangan atau penyusutan pipa, maka ada kemungkinan terjadi
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kerusakan oleh karena perubahan bentuk, pembengkokan dan bahkan pipa bisa patch.

Cara untuk mengatasinya adalah dengan memasang sambungan ekspansi.
Ekspansi adalah pertambahan panjang sesuatu bahan untuk setiap unit perubahan

pansi ini berbeda-beda untuk

temperatur dan setiap unit panjang. Nilai koefisien e

ada pada but. Teg ﬂr’ han panjang pipa

akan menyeba

Sambungan pipa ekspansi tidak ha ok yanas, tetapi sering

air buangan, 1 emungkinan enyusutan pipa akibat
perubahan tempera il antai yang be yeda. Sambungan ekspansi ini,

jika penempata ira ail 3 aencegah patahnya pipa.
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METODE PENELITIAN

4.1 Lokasi Penelitian
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A\
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4.2 Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi literatur dengan mencari referensi
teori yang relefan dengan permasalahan yang di temukan atau menggunakan buku —

buku yang berhubungan dengan pendistribusian air bersih serta data-data yang didapat

40
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dari insntasi terkait seperti data penduduk dari kantor Badan Pusat Sstatistk Pekanbaru

dan data pelanggan serta dimensi pipa dari PDAM Tirta Siak.

4.3 Tahapan Pelaksanaan Penelitian

4. Analisa data

Analisa data merupakan sebuah cara untuk mengolah data hasil dari penelitian
menjadi informasi yang nantinya dapat dipergunakan untuk mengambil
kesimpulan. Pada tahap ini analisa data yang peneliti lakukan yaitu
menganalisa data yang didapat dari Badan Pusat Statistik dan PDAM yang

kemudian dibahas dan diolah pada bab hasil dan pembahasan, meliputi jumlah
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proyeksi jumlah penduduk, kebutuhan air bersih, dan perhitungan kelayakan

dimensi diameter pipa yang ada

. Hasil dan Pembahasan

Tahapan ini dilakukan untuk memecahkan masalah yang akan dicapai dalam

o memberikan

memberikan
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Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini diuraikan dalam

gambar 4.2.

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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44 Cara Analisa Data

Pada pembahasan Tugas Akhir ini cara analisa data yang peneliti gunakan adalah
melakukan perhitungan-perhitungan diantaranya sebagai berikut :
1.

Menghitung persentase dan memproyeksikan pertumbuhan penduduk

n penduduk dan rata-rata

2.
ruas jalan yang

3.
ri kebutuhan air

4.
hun 2017 sampai

5.
puthan air dari hasil

6.
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5.1 Pertumbuha

Analis
data ju
Statistik

Tabel 5.1
No

| N ||| —

Sumber : B
Pada d

meningkat p

, untuk lebih j

25,000
23,000
21,000
19,000

17,000

Jumlah Penduduk (Jiwa)

15,000

13,000

BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penduduk

\?@q@ﬁ&ﬂifﬁ@@a ”

en (%4
2
9
n Pusat Statistik Kota baru
ilih
408}:’ ingk
L/ L]
13,898 14,083
[ [ |
2011 2012 2013 2014
Tahun

Grafik 5.1 Jumlah Penduduk 2011 - 2016
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i ini menggunakan

leh dari Badan

duduk

jiwa

jiwa

jiwa

jiwa

jiwa

jiwa

rahan Sri Meranti

121.708 jiwa tahun

23,170
22,382

2015 2016
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Pada grafik 5.1 dapat dilihat jumlah penduduk kelurahan Sri Meranti dari tahun
2011-216 pada data terjadi lonjakan penduduk yang terjadi pada tahun 2011 - 2013.
Dari data jumlah penduduk dapat ditentukan presentase kenaikan jumlah

penduduk kelurahan Sti Meranti setiap tahunnya dengan analisis proyeksi jumlah

penduduk setiap

tahunnya d ertahun dari hasil

perhitungan dinyatakan dalam
persen. Ken. ' ata 1 : ‘, at dilihat pada grafik
52

9 60

el

_g 50

=]

2. 40

=]

%’ 30

e

ga\,zo

()

aQ, 10

o.m> 3.2
£ 0 [
2 1 2 3 4 5
()

(=W

Tahun pertumbuhan

Gambar 5.2 Grafik persentase pertumbuhan jumlah penduduk
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Dari gambar grafik 5.2 dapat dilihat bahwa nilai persentase pertumbuhan

penduduk terjadi perubahan yang signifikan dari tahun 2012-2013 dengan kenaikan

51,18 % dan pada tahun 2013-2014 persentase pertumbuhan penurunyang signifikan

sebesar 1,96 %.

Untuk p dudu ri Meranti tahun 2017
hingga ta a T ihat pada tabel 5.3
Tabel - 2022

N AS | duk (Ji
0 \IE‘RSH S uduk (Jiwa)
1 0
2 7
3
4 — —
5 3= 3
6 0 =~ - o=

Pertu ndu era atan Rumbai yang
meningkat di ﬁgﬂgﬁl Eﬂia&_}) n 12,22% setiap tahun,
untuk lebih jel a ga

a
-

50,000
= 46,275
Z 45,000
= 41,236
=)
g 40,000 36,746
2
S 35,000 32744
<
£ 30,000 o 29,17 .
=] 2

2017 2018 2019 2020 2021 2022
Tahun

Gambar 5.3 Grafik perkiraan jumlah penduduk tahun 2017 — 2022
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Pada gambar 5.3 dapat kita lihat bahwa kelurahan Sri Meranti Kecamatan

Rumbai jumlah penduduk pada tahun 2017 adalah 26.001 jiwa dan diperkirakan pada

tahun 2022 jumlah penduduknya mencapai 46.275 jiwa ( Hasil perhitungan lampiran

A3)

5.2 Kebutuhan Air ditiap Ruas Jalan Kelurahan Sri Meranti tahun 2017 — 2022

Kebutuhan air bersih pada tiap ruas jalan berbeda-beda tergantung dari

banyaknya jumlah pelanggan per ruas_jalan, untuk di kelurahan Sti Meranti didapat

kebutuhan air bersih darti hasit-perhitungan lampiran/A-9 dapat dilihat pada tabel 5.7

Tabel 5.4. Perkiraan kebutuhan air bersih tiap ruas jalan tahun 2017

Kebujtuhan Ke‘t_mtuhan Kehilangan Total
No Nama Jalan 2017 SR SuU air air non . kebutuhan
domestik | domestik ar air
1 | JI. Yos Sudarso 3.517 | 253.227 | 8.440,9 | 261.667,6 | 52.333,52 | 78.500,28 | 349.754,40
2 | JI. Nelayan 1.867 | 134.451 | 4.481,7 | 138.932,6 | 27.786,53 | 41.679,79 | 185.702,40
3 | JI. Utama 1.471 | 105.929 | 3.531,0 | 109.459,5 | 21.891,91 | 32.837,86 | 146.307,60
4 | JI. Umbarsari 1.974 | 142.127 | 4.737,6 | 146.864,5 | 29.372,90 | 44.059,34 | 196.304,40
5 | J1. Polos Mekar 475 | 34.178 | 1.139,3 | 35.317,6 7.063,52 10.595,28 | 47.206,80
6 | JI Siak II 411 29.573 | 985,8 30.558,5 6.111,70 9.167,55 40.845,60
7 | JI. Semarang 288~.| 20.766 | 692,2 21.457.3 4.291,55 6.437,32 28.681,20
8 | JI. Perdamaian 307 1-22.139 | 7380 22.877,1 4.575,43 6.863,14 30.578,40
9 | JI. Mangkubumi 1.399 | 100.757 | 3.358,6 | 104.116,0 | 20.823,20 | 31.234,79 | 139.165,20
10 | J1. Tegal Sari 3.020 | 217.432 | 7.247,7 | 224.680,1 | 44.936,02 | 67.404,03 | 300.315,60
11 | JI. Harapan 446 | 32.078 | 1.069,3 | 33.146,8 6.629,36 9.944,04 44.305,20
12 | J1. Berdikari 1.524 | 109.726 | 3.657,5 | 113.383,7 | 22.676,74 | 34.015,12 | 151.552,80
13 | J1. Tirto Nadi 552 | 39.754 | 1.325,1 | 41.078.,6 8.215,73 12.323,59 | 54.907,20
14 | J1. Lingkungan 1.023°| 73.689 1.2.456,3 | 76.145,8 15.229,15 | 22.843,73 | 101.779,20
15 | JI. Arwana L.111 | 79.992 | 2.666,4 | 82.658,2 16.531,65 | 24.797,47 | 110.484,00
16 | J1. Asparagas 889 | 63.993 | 2.133,1 | 66.126,6 13.225,32 | 19.837,98 | 88.387,20
17 | J1. Patin 900 | 64.801 | 2.160,0 | 66.961,5 13.392,30 | 20.088,46 | 89.503,20
18 | J1. Keritka Sari 833 | 59.953 | 1.998,4 | 61.951,9 12.390,39 | 18.585,58 | 82.807,20
19 | J1. Puncak 295 | 21.250 | 708,3 21.958,7 4.391,74 6.587,61 29.350,80
20 | J1. Kota Baru 319 | 22.947 | 7649 23.712,1 4.742,41 7.113,62 31.694,40
21 | J1. Paus 309 | 22.220 | 740,7 22.960,6 4.592,12 6.888,19 30.690,00
22 | J1. Meranti 237 17.049 | 568,3 17.617,1 3.523,41 5.285,12 23.547,60
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Tabel Lanjutan 5.3

1 2 3 4 5 6 7 8 9

23 | JL. Melati I 215 15.514 | 517,1 16.030,7 3.206,14 4.809,21 21.427,20
24 | JL. Melati 11 389 | 28.038 | 934,6 28.972,1 5.794,43 8.691,64 38.725,20
25 | JL. Rawa Sari 406 | 29.250 | 975,0 30.224,5 6.044,91 9.067,36 40.399,20
26 | JL. Budi Sari . . 32.228,4 6.445,67 9.668,51 43.077,60
27 | J1. Kartika In 3.406,52 15.177,60

28 2.304,41 10.267,20
29 1.853,55 8.258,40
30 5.936,36 26.449,20
31 1.953,74 8.704,80
32 2.855,47 12.722,40
33 3.456,62 15.400,80
34 | Gg. S 5.335,21 23.770,80
35 | Gg. 3.932,53 17.521,20
1 data diatas dapat
dilihat pada

500,000.00 .
| tla

400,000.00

300,000.00

200,000.00

100,000.00

Kebutuhan Air (Liter/Hari)

0.00

Gambar 5.4 Perkiraan kebutuhan air tiap ruas jalan tahun 2017
Keterangan :

1. JL Yos Sudarso 13. JI. Tirto Nadi 25. JI. Rawa Sari

2. Jl. Nelayan 14. Jl. Lingkungan 26. J1 Budi Sari

3. Jl. Utama 15. JI. Arwana 27. JI. Kartika Indah
4. JI. Umbarsari 16. JI. Asparagas 28. Gg. Suka Dadi
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17. JL. Patin
18. JI. Kertika Sari
19. JI. Puncak

20. JL. Koto Baru

J1. Polos Mekar
J1. Siak IT

29. Gg. Saroha

31. Gg. Maju

J1. Perdamaian 32. Gg. Santai

5
6
7. J1. Semarang
8
9

Meranti pa
A-18)
Tabel 5.5

30. Gg. Selamet

50

di kelurahan Sri
tuhan air tertinggi
ada gang Saroha

No Kehilgngan kel;rlft:illllan
air air
1 139.720,85 | 698.604,23
2 74.184,90 | 370.924,52
3 | JI. Utama 38.964,91 | 58.447,36 | 292.236,81
4 | JI. Umbarsari 52.280,15 | 78.420,22 | 392.101,10
5 | JI. Polos Mekar 12.572,20 | 18.858,30 | 94.291,51
6 | JISiak I 731 54.390,4 10.878,07 | 16.317,11 | 81.585,56
7 | JI. Semarang 513 1.232,0 38.192,1 7.638,43 11.457,64 | 57.288,22
8 | J1. Perdamaian 547 39.405 | 1.313,5 40.718,5 8.143,70 12.215,54 | 61.077,72
9 | JI. Mangkubumi | 2.491 | 179.336 | 5.977,9 | 185.313,7 | 37.062,73 | 55.594,10 | 277.970,48
10 | JI. Tegal Sari 5.375 | 387.003 | 12.900,1 | 399.903,0 | 79.980,60 | 119.970,90 | 599.854,50
11 | J1. Harapan 793 57.094 | 1.903,1 58.997.,2 11.799,44 | 17.699,16 | 88.495,81
12 | J1. Berdikari 2.712 | 195.299 | 6.510,0 | 201.809,1 | 40.361,82 | 60.542,73 | 302.713,64
13 | J1. Tirto Nadi 983 70.756 | 2.358,5 73.114,9 14.622,99 | 21.934,48 | 109.672,39
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1 2 3 4 5 6 7 8 9
14 | JI. Lingkungan | 1.822 | 131.158 | 4.371,9 | 135.530,1 | 27.106,02 | 40.659,03 | 203.295,17
15 | JI. Arwana 1977 | 142.376 | 47459 | 147.121,5 | 29.42430 | 44.136,45 | 220.682,26
16 | JI. Asparagas 1.582 | 113.901 | 3.796,7 | 117.697,2 | 23.539.44 | 35.309,16 | 176.545,80
17 | JI. Patin 602 | 115339 | 3.844,6 | 119:183,3 | 23.836,66 | 35.754,98 | 178.774,92
18 | J1. Keritka 710 | 3 22.053,36 | 33.080,05 | 165.400,24
19 | JI.P , 76 | 11.725,14 | 58.625,69
20 12.661,37 | 63.306,83
21 [ J 9 12.260,13 | 61.300,63
22 | 1. g&g 130.345 | 1.011; 4 | 9.406,86 | 47.034,30
23 | IL. 8 28. 53 | 8559,80 | 42.798,98
24 | IL. \ 37 | 15.470,05 | 77.350,25
25 | IL. 7 9,19 | 16.138,78 | 80.693,92
26 | IL. 7. 2,51 | 17.208,76 | 86.043,79
27 | LK 2 |19 0 2,13 | 6.063,19 | 30.315,95
28 | Gg. S 8 13231 | 4410 7 438 | 4.101,57 | 20.507.85
29 | Gg. S 10642 | 3547 939 | 3.299,09 | 16.495,44
30 | Gg. S 340 136,1 4,00 | 10.566,00 | 52.829,99
31 | Gg. 15 18,28 | 3.47742 | 17.387,09
32 | Gg. S 28 88,25 | 5.082,38 | 25.411,90
33 | Gg. Ke 276 6 20.5 01,57 | 6.152,35 | 30.761,77
34 | Gg. Se [ 330,68 | 9.496,02 | 47.480,12
35 | Gg. Mu 79.4 - =7 666,28 | 6.999.42 | 34.997,09
Perkiraa Sri Meranti pada tahun
2022 dapat dilihat -
u an 2022
800,000.00

H Total kebutuhan air

1234567 891011121314151617181920212223242526272829303132333435
Ruas Jalan

600,000.00

400,000.00

200,000.00

0.00

Kebutuhan Air (Liter/Hari)

Gambar 5.5 Perkiraan kebutuhan air tiap ruas jalan tahun 2022
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Keterangan :

1. JI. Yos Sudarso

13. JI. Tirto Nadi

52

25. JI. Rawa Sari

2. J1. Nelayan 14. Jl. Lingkungan 26. J1 Budi Sari
3. JL. Utama 15. JI. Arwana 27. JI. Kartika Indah
4. Jl. Umba Aspa . Suka Dadi
5. 11 . Pa a
6. ' S t
7.1 RSN BRIRLANY
oW Ry, |
8. JL 3 ai
9. I elamatan
10.J1 purna
11.J1. — — da
12,71, . Tl Melati IT
Dari .5da -dIEll;la tu‘hgl;l_ esar terdapat pada
jalan Yos S S n ari dan kebutuhan
air bersih terkeci at pa es liter/hari.
Dari 1Si alan maka dapat dicari
RANB AR P
kapasitas debi jalan. bit rencana pada tiap
ruas jalan yang d dapat dilihat pada tabel
5 6 o, L]
Tabel 5.6 Kapasitas un 2017
No Nama Jalan -rata | Debit Puncak | Debit Harian
r/Detik) | (Liter/Detik) (Liter/Detik)
1 | JI. Yos Sudarso 4,543 6,360 7,187
2 | JI. Nelayan 2,412 3,377 3,816
3 | JI. Utama 1,900 2,660 3,006
4 | JI. Umbarsari 2,550 3,570 4,034
5 | JI. Polos Mekar 0,613 0,858 0,970
6 | JISiak I 0,531 0,743 0,839
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Tabel Lanjutan 5.6

1 2 3 4 5

7 | JI. Semarang 0,373 0,522 0,589
8 | J1. Perdamaian 0,397 0,556 0,628
9 | JI. Mangkubumi 1,808 2,531 2,860
10 | JI. Tegal Sari 3,901 5,461 6,171
11 | J1. Hara 0 6 0,910
12 | JL. % 2 3,114
13 8 1,128
14 2,091
15117 N 2,270
16 | JL. 1,816
17 | JL 1,839
18 | JL 1,702
19 | JL 0,603
20 | JL ¢ — 2 0,651
21 | JL. 0399 0,631
22 | JI. =215 §8.306" 0,484
23 | JL. = F1 eZ8 2 0,440
24 | JL. I 0,796
25 | JL. 0 0,830
26 | JL. Budi Sari 0,885
27 | JI. Ka =R 0,312
28 | Gg. Su 0,211
29 | Gg. Sar 0,170
30 | Gg. Sela - 1 0,543
31 | Gg. Maju ,158 0,179
32 | Gg. Santai 0,231 0,261
33 | Gg. Keselamatan 0,280 0,316
34 | Gg. Sempurna 0,432 0,488
35 | Gg. Muda 0,228 0,319 0,360

Dari data diatas kapasitas debit rencana pada tiap ruas ruas jalan di kelurahan
Sri Meranti Kecamatan Rumabai berbeda-beda disetiap ruas jalan dimana dari tabel
debit rencara terbesar berapa pada jalan Yos Sudarso dan yang terkecil beradi di jalan

Saroha tahun 2017 untuk lebih jelasnya dapat digambarkan kedalam bentuk grafik
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sebagai berikut Grafik 5.6.

Debit Rencana Tiap Ruas Jalan Tahun 2017

| ® Debit Rata-rata ™ Debit Puncak = Debit Harian

Keterangan

A AL LB E

1. ﬂ. C a Sari

2. g i Sari

3. ﬂ ika Indah
4. ’ 1 uka Dadi
3 1,

6. ' Selamet

; 0

9. Jl. Mangkubumi 33. Gg. Keselamatan
10. JI. Tegal Sari 34. Gg. Sempurna
11.J1. Harapan 23. JI. Melati I 35. Gg. Muda

12. J1. Bedikari 24. J1. Melati I

Dari Gambar 5.6 dapat di lihat bahwa kapasitas debit rencana yang terbesar
terdapat pada jalan Yos Sudarso dengan debit rata-rata 2,726 liter/detik, debit puncak
3,816 liter/detik, dan debit maksimumnya 4,312liter/detik sedangkan untuk kapasitas
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debit rencana terkecil terdapat pada jalan pelabuhan Suroha debit rata-rata

0,90 liter/detik, debit puncak 0.090 liter/detik, dan debit maksimumnya 0,102

liter/detik.

Selanjutnya untuk kapasitas debit rencana tiap tuas jalan kelurahn Sri Meranti

Kecamatan Ru t dili asil perhitungan pada
lempiran
Tabel 5. a ti
-rat Debit Harian
No ala@‘*‘ @ it (Liter/Detik)
1 |JL 12,792
2 | JL ! 6,792
3 |JL 1 5,351
4 | y ~ - 7,179
5 |JL S - ol = 1,726
6 | 1S = 4 % 1,494
7 [1s g = Sobka : 1,049
8 |JLP i Y. 1,118
9 |JL 1 1 5,090
10 [JI. T 6 10,983
11 | JI. Ha 1,620
12 | J1. Ber 4 5,543
13 | JI. Tirto 1 2,008
14 | JI. Lingk 2.3 4 3,722
15 | J1. Arwana ,576 4,041
16 | JI. Asparagas 2,861 3,233
17 | JI. Patin 2,897 3,273
18 | JI. Keritka Sari 2,680 3,029
19 | JI. Puncak 0,679 0,950 1,073
20 | JI. Kota Baru 0,733 1,026 1,159
21 | JI. Paus 0,709 0,993 1,122
22 | JI. Meranti 0,544 0,762 0,861
23 | JL. Melati | 0,495 0,694 0,784
24 | JL. Melati 1T 0,895 1,253 1,416
25 | JL. Rawa Sari 0,934 1,308 1,478
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1 2 3 4
26 | JL. Budi Sari 0,996 1,394 1,575
27 | JI. Kartika Inda 0,351 0,491 0,555
28 | Gg. Sukadadi 0,237 0,332 0,376
29 | Gg. Saroha 0,191 0,267 0,302
30 ’ : 0,967
31 0,318
32 0,465
33 0,563
34 0,869
35 0,641
atan Rumbai pada
tahun 2022 si‘ti 1S TUA 7 ¢ has ngan A-18 adalah

ak  ® Debit Harian

1234567891011 81920212223242526272829303132333435
Ruas Jalan

Gambar 5.7 Grafik kapasitas debit rencana

Keterangan :
1. JL Yos Sudarso 13. Jl. Tirto Nadi 25. JI. Rawa Sari
2. J1. Nelayan 14. Jl. Lingkungan 26. J1 Budi Sari

3. Jl. Utama 15. JI. Arwana 27. J1. Kartika Indah
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J1. Umbarsari
J1. Polos Mekar
J1. Siak IT

16. JI. Asparagas
17. JL. Patin

18. JI. Kertika Sari
19. JI. Puncak

28. Gg. Suka Dadi
29. Gg. Saroha
30. Gg. Selamet

J1. Semarang 31. Gg. Maju

ALY

HELRANK

tahun 2017
distribusi pa
dilihat pada

iy disay yejepe il udwnyo(]
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&
r" Diameter Pipa
No a | ﬂ Lapangan
(mm)
1 |JL Yos Suda 4 | 114
2 | JI. Nelayan 114
3 | JI. Utama 82 114
4 | JI. Umbarsari 92 114
5 | Jl. Polos Mekar 140 53 114
6 | JISiak II 45.837,7 | 0,000531 | 140 50 114
7 | JI. Semarang 32.186,6 | 0,000373 | 140 44 114
8 | JI. Perdamaian 34.315,7 | 0,000397 | 140 45 114
9 | J1. Mangkubumi 156.174,0 | 0,001808 | 140 80 114
10 | JI. Tegal Sari 337.020,2 | 0,003901 | 140 108 114
11 | JI. Harapan 49.720,2 | 0,000575 | 140 52 114
12 | JI. Berdikari 170.075,6 | 0,001968 | 140 83 114
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1 2 3 4 5 6 7
13 | JI. Tirto Nadi 61.618,0 | 0,000713 | 140 56 114
14 | JI. Lingkungan 114.218,7 | 0,001322 | 140 71 114
15 | JI. Arwana 123.987,4 | 0,001435 | 140 74 114
16 | JI. Asparagas 99.189.9 | 0,001148 4140 68 114
17 | J1. Patin 100.442,3 | 0,004163 | 140 68 114
18 | JI. Keritka Sari 92.927,9 | 0,001076_| 140 66 114
19 | JI. Puncak 32.938,1 | 0,000381 | 140 44 114
20 | JI. Kota Baru 35.568.1 ~| ,0,000412 | 140 46 114
21 | J1. Paus 34:440,9 | 0,0003997 1, 140 45 114
22 | JI. Meranti 26.425,6 | 0,000306 | ‘140 41 114
23 | JL. Melati I 24.046,0 | 0,000278 | 140 » 114
24 | JL. Melati 11 43.458,2 | 0,000503 | 140 49 114
25 | JL. Rawa Sari 45.336,8 | 0,000525 | 140 50 114
26 | JL. Budi Sari 48.342,5 | 0,000560 | 140 b1 114
27 | JI. Kartika Tnda 17.032,6 | 0,000197 | 140 B5 114
28 | Gg. Sukadadi 11.522,1 | 0,000133 | 140 30 114
29 | Gg. Saroha 9.267,7 | 0,000107 | 140 27 114
30 | Gg. Selamet 29.681,8 | 0,000344 | 140 43 114
31 | Gg. Maju 9.768,7 | 0,000113 | 140 28 114
32 | Gg. Santai 14.277,3 | 0,000165 | 140 32 114
33 | Gg. Keselamatan 1728331y, 11:0,000200 | 140 35 114
34 | Gg. Sempurna 26.676,1 | 0,000309 | 140 41 114
35 | Gg. Muda 19.662,6 | 0,000228 | 140 37 114

Dari tabel diketahui bahwa jalan yang memiliki ukuran diameter pipa yang

terbesar adalah terdapat pada ruas jalan Yos Sudarso yaitu didapat diameter pipa

distribusi sebesar 114 mm dengan. kebutuhan air bersihnya 392.501,4 liter/hari,

sedangkan diameter lapangan sebesar 114 mm, jadi pipa distribusi dari ukuran hasil

perhitungan dengan ukuran pipa yang ada dilapangan pada tahun 2017 masih bisa

digunakan.

Untuk hasil analisa dimensi pipa dengan dimensi pipa yang ada dilapangan pada

kelurahan Sri Meranti pada tahun 2022 dapat dilihat pada tabel 5.9 (Hasil perhitungan

pada lampiran A-36)
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Tabel 5.9 Perbandingan hasil perhitungan diameter pipa pada tiap ruas jalan tahun
2022 dengan diameter pipa dilapangan

Total

Diameter Pipa

No Nama Jalan kebutfuhan (mggg‘[ik) Chw | Perhitungan | Lapangan
air (mm) (mm)
1 | Jl. YosSudarso 698.604,2 | 0,008086 | 140 142 114
2 | JI. Nelayan 370.924,5 | 0,004293 | 140 112 114
3 | JIl. Utama 292:286,85( 0,003382" | 140 102 114
4 | JI. Umbarsari 392.101,1 | 0,004538 4 140 114 114
5 | JI. Polos Mekar 94.291,5 | 0,001091 | 140 66 114
6 | JlSiak II 81.585,6 | 0,000944 | 140 63 114
7 | JI. Semarang 57.288,2 | 0,000663 | 140 55 114
8 | JI. Perdamaian 61.077,7 | 0,000707 | 140 56 114
9 | JI. Mangkubumi 277.970,5 | 0,003217 | 140 100 114
10 | J1. Tegal Sari 599.854,5 | 0,006943 |.140 134 114
11 | JI. Harapan 88.495,8 | 0,001024 | 140 65 114
12 | J1. Berdikari 302.713,6 | 0,003504 | 140 103 114
13 | J1. Tirto Nadi 109.672,4 | 0,001269 | 140 70 114
14 | J1. Lingkungan 203.295.2 | 0,002353 | 140 89 114
15 | JI. Arwana 220.682,3 | 0,002554 | 140 92 114
16 | JI. Asparagas 176.545,8+|10,002043 | 140 84 114
17 | J1. Patin 178.774,9 | 0,002069 | 140 85 114
18 | JI. Keritka Sari 165.400.2 | 0,001914 | 140 82 114
19 | J1. Puncak 58.625,7 | 0,000679 | 140 55 114
20 | JI. Kota Baru 63.306,8 | 0,000733 | 140 57 114
21 | J1. Paus 61.300,6 | 0,000709 | 140 56 114
22 | JI. Meranti 47.034,3 |.0,000544 | 140 51 114
23 | JL. Melati I 42.799,0° | 0,000495 | 140 49 114
24 | JL. Melati IT 77.350,2 | 0,000895 | 140 62 114
25 | JL. Rawa Sari 80.693,9 | 0,000934 | 140 63 114
26 | JL. Budi Sari 86.043,8 | 0,000996 | 140 64 114
27 | J1. Kartika Inda 30.315,9 | 0,000351 | 140 43 114
28 | Gg. Sukadadi 20.507,8 | 0,000237 | 140 37 114
29 | Gg. Saroha 16.495.4 | 0,000191 | 140 34 114
30 | Gg. Selamet 52.830,0 | 0,000611 | 140 53 114
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1 2 3 4 5 6 7
31 | Gg. Maju 17.387,1 | 0,000201 | 140 35 114
32 | Gg. Santai 25.411,9 | 0,000294 | 140 40 114
33 | Gg. Keselamatan 30.761,8 | 0,000356 | 140 43 114
34 | Gg. Sempurna 0,000550 114
35 | Gg. Muda 114
diameter yang
terbesar pipa distribusi
sebesar 142 604,2 liter/hari,
sedangkan -1” jadi untuk pipa
distribusi 5 pangan tidak bisa
digunakan 1 ‘;; "
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

2018-2022 untuk beberapa ruas jalan diameter pipa distribusi harus di ganti

dengan diamter pipa yang lebih besar sebagai syarat memenuhi kebutuhan air

masyarakat kelurahan sri meranti

61
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6.2 Saran

1. Untuk memenuhi kebutuhan air bersih secara terus menerus, hendaknya

PDAM Tirta Siak melakukan pengontrolan terhadap jaringan pipa
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